BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1. Proteksi jaminan yang diberikan provider bagi pengguna jasa aplikasi
Go-Jek dalam sistem pembayaran secara Go-Pay, membuktikan bahwa
jaminan yang diberikan oleh provider yaitu berupa jaminan keamanan
pada data diri pengguna Go-Pay terkait dengan privasi data diri milik
pengguna layanan, hanya saja perlu untuk ditingkatkan kembali
proteksi jaminan yang sesuai dengan hak-hak konsumen yang terdapat
dalam Pasal 4 UUPK.

2. Bentuk perlindungan hukum bagi konsumen sebagai pengguna jasa
aplikasi Go-Jek yang mengalami pembobolan saldo Go-Pay dapat
dilakukan dengan perlindungan hukum bersifat represif. Perlindungan
hukum bersifat represif yaitu berupa pengajuan gugatan atau ganti
kerugian terhadap pembobolan saldo yang dilakukan oleh pelaku.
Konsumen yang dirugikan dapat mengajukan sengketa konsumen
melalui jalur non litigasi dan jalur litigasi sesuai dengan Pasal 45

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
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Konsumen Jo. Pasal 39 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008
tentang Informasi dan Transaksi Elektronik.
4.2  Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas maka dapat dikembangkan beberapa

saran sebagai berikut:

1. Kepada PT Go-Jek Indonesia hendaknya melakukan pembaharuan
perjanjian elektronik tentang Ketentuan Penggunan Aplikasi agar
terciptanya keseimbangan hak dan kewajiban para pihak. Pembaharuan
mengenai perjanjian tidak hanya mengatur hubungan antara PT Go-Jek
Indonesia dan konsumen saja melain juga mengatur hubungan antara
konsumen dan driver Go-Jek sehingga dapat memiliki payung hukum
untuk dapat melaksanakan hak serta kewajibanya dan dapat saling
mengguntungkan satu sama lain. Dalam hal ini maka PT Go-Jek
Indonesia dapat mencantumkan dalam perjanjian elekronik mengenai
jaminan-jaminan kepada penggunaan aplikasi yang sesuai dengan hak-
hak konsumen yang diatur dalam Pasal 4 UUPK. Sehingga apabila
terjadi kembali kasus pembobolan maka konsumen dapat menuntut
haknya untuk dapat memperoleh ganti rugi beserta jumlah kerugian
yang akan dipertanggung jawabkan oleh penyedia layanan. Maka
dengan adanya suatu jaminan yang diberikan oleh penyedia layanan
maka masyarakat sebagai konsumen yang menggunakan aplikasi
tersebut dapat yakin akan layanan yang disediakan oleh PT Go-Jek

Indonesia, selain itu PT Go-Jek Indonesia juga harus tanggap atas
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keluhan konsumen dalam menyelesaikan masalah konsumen sehingga
konsumen tidak merasa dirugikan kembali.

. Hendaknya kepada PT Go-Jek Indonesia sebagai penyedia layanan
dapat lebih meningkatkan keamanan aplikasi agar tidak mudah terjadi
lagi pembobolan saldo Go-Pay dan tidak disalahgunakan oleh pihak
yang tidak bertanggung jawab sehingga kasus pembobolan saldo
konsumen tidak terjadi lagi kepada konsumen sebagai pengguna jasa

aplikasi Go-Jek lainnya.
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